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ABSTRAK

RUSNAWATI. Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan Teman
Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang. (Dibimbing oleh Hj. Hamdanah dan Abd
Rahman K).

Penelitian ini meneliti dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan
teman sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang. Fokus penelitian ini adalah menjelaskan
tentang bagaimana pelaksanaan belajar kelompok, bagaimana interaksi sosial dengan teman
sebaya anak, dan bagaimana dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan
teman sebaya anak di TK Cokroaminto Pinrang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan belajar kelompok dan interaksi sosial dengan teman sebaya anak di
TK Cokroaminto Pinrang, dan untuk mengetahui dampak belajar kelompok terhadap
interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminto Pinrang.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis etnografi yaitu kegiatan untuk
memahami cara orang — orang untuk berinteraksi dan bekerjasama melalui kejadian di
kehidupan sehari — hari. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara dengan guru kelas TK
Cokroaminoto Pinrang serta pengumpulan dokumen dari staf TK yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam belajar kelompok berdampak positif terhadap
interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang hal tersebut
berdasarkan informasi yang peneliti peroleh bahwa melalui belajar kelompok anak saling
mengenal dan akrab dengan temannya, bekerjasama dalam memecahkan masalah, percaya
diri anak yang pemalu menjadi lebih berani, bersifat toleransi tidak membeda-bedakan teman,
tolong menolong membantu teman yang mengalami kesulitan dan saling menghargai ide/
pendapat temannya.

Kata kunci: Belajar Kelompok, Interaksi sosial dengan teman sebaya anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi seluruh umat manusia merupakan suatu kebutuhan yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Karena tanpa pendidikan mustahil bagi suatu
kelompok manusia dapat hidup dan berkembang mencapai suatu aspirasi (cita-cita).
Hal ini sebagaimana yang dikatakan olen T.W Moore dalam buku Philosophy of

Education:an Introduction” bahwa:

Education is an enterprise which aims at producing a certain type of
person and that is accomplished by the transmission of knowledge, skills
and understanding from one person to another. (Pendidikan adalah
perusahaan yang bertujuan untuk menghasilkan tipe orang tertentu dan
bahwa hal ini di capai dengan menstransmisikan keterampilan dan
pemahaman dari satu orang ke orang lain.)*

Dar pembahasan di atas diketahui bahwa betapa pentingnya pendidikan bagi
kehidupan manusia yang diselenggarakan secara teratur sehingga mencapai tujuan
dan menghasilkan sesuatu karena dengan adanya pendidikan dapat menghasilkan tipe
jenis atau tipe orang tertentu yang memiliki keterampilan lebih dan pemahaman yang
baik dalam sesuatu hal.

“Pendidikan adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh untuk mengubah
manusia dengan segala potensinya agar menjadi lebih baik, berkualitas, dan
bermanfaat”.? Manusia dapat dikatakan berkualitas dan bermanfaat apabila ia
memiliki pendidikan. Selain itu adapun pengertian Pendidikan Menurut Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah:

1 T.W. Moore, Philosophy Of Education:an Introduction, (London: Routledge and Kegan
Paul, 1992), h. 66

2 Urip Triyono dan Mufarohah, Bunga Rampai Pendidikan Formal, Non Formal, dan
Informal, (Yogyakarta: Deepublish, 2018, CV Budi Utama), h. 1.



Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.’

Dalam dunia pendidikan guru menjadi salah satu hal yang penting dalam
pencapaian keberhasilan pendidikan karena memiliki peran penting dalam
perkembangan dunia. Pada dasarnya manusia adalah makhluk allah yang berpotensi
untuk mendidik dan dididik sebagaimana firman Allah swt. Dalam Q.S. Ali Imran/3:
79.

A 035 Erm (o 13 13358 LBl 3 25 555 kAT S 40 4 ) 8
" A Lagy i 3l 6 Ly 00513856 Bl

Terjemahnya:

Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta hikmah
dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu
penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu
mempelajarinya!”.*

Sejalan dengan adanya pendidikan maka lembaga pendidikan juga sangat
penting keberadaannya bagi kelancaran proses pendidikan. Apalagi saat ini lembaga
pendidikan dikaitkan dengan konsep Islam. Secara garis besar ada tiga macam
lembaga pendidikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sisdiknas, pada pasal 13 ayat 1 diterangkan:

Bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan
informal yang dapat saling melengkapi. Lembaga Pendidikan jalur
normal terdiri dari lembaga pendidikan pra sekolah, lembaga pendidikan
dasar (SD/SMP), lembaga pendidikan menengah (SMA/SMK), dan
lembaga pendidikan tinggi. Dan lembaga-lembaga penyelenggara
pendidikan formal yaitu Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal

® Amos Neolaka dan Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan
Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017, PT Kharisma Putra Utama), h. 2.

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Yayasan dan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-qur’an, 1987), h. 60



(RA), Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Madrasah Tsunawiah (MTs), Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan Perguruan tinggi, meliputi; akademi, politeknik, sekolah tinggi,
institut, dan universitas.

Lembaga pendidikan formal yang sangat penting adalah Taman Kanak-Kanak
(TK). TK merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan yang meliputi fisik motorik, sosial
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa, moral dan agama, kognitif,
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia
dini.®

Anak usia dini merupakan anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan. Anak usia dini biasa disebut anak pra sekolah. Masa ini merupakan
masa yang tepat untuk mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri dan kemandirian.’

Pengembangan potensi dan kemampuan anak harus diperhatikan untuk
membentuk kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, salah
satu fasilitas yang mendukung sebagai perantara yaitu sekolah. “Sekolah adalah
lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran”.®

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara anak dengan pendidik yang
menggunakan media dan metode tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dalam sebuah proses pembelajaran dibutuhkan metode yang bervariatif

® |brahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan di Indonesia”, Edukasi Islam Pendidikan Islam
Vol. 06 No.11, 2017, h. 60.

® Moh Fauziddin, Peningkatan Kemampuan Kerja Sama Melalui Kegiatan Kerja Kelompok
Pada Anak TK Kartika Salo Kabupaten Kampar, Jurnal PGPAUD PTT Volume 2 Nomor 1 Tahun
2016, h. 35.

" Mulyasa, Manajemen Paud, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, h. 6.

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia ed. 2 cet 4, Balai Pustaka, Jakarta, 1995, h. 892.



dan aktif sehingga anak mendapatkan kesempatan untuk ikut secara andil dalam
proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang membuat anak menjadi aktif
yaitu dengan menerapkan metode belajar kelompok yang melibatkan anak secara
tidak langsung belajar secara mandiri.

Belajar kelompok merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
beberapa orang anak untuk menyelesaikan tujuan agar memperoleh perubahan
tingkah laku dan adanya proses interaksi. Dalam proses belajar kelompok guru harus
menjadi mediator yang baik sehingga proses pembelajaran yang sudah dirancang
akan terlaksana dengan baik pula. Oleh karena itu, dalam belajar kelompok anak
diarahkan agar mengembangkan sikap-sikap untuk pencapaian pengetahuan yang
tinggi.

Namun yang jadi masalah tidak semua anak mampu untuk belajar bersama
dalam suatu kelompok. Apakah semua anak mampu belajar bersama dalam kelompok
tentunya tidak karena kembali ke karakter anak masing-masing ada anak yang sulit
untuk bergaul dengan temannya dan ada juga anak yang mudah bergaul dengan
temannya. Anak yang mudah bergaul pastinya dengan belajar kelompok anak akan
merasa senang karena apapun yang dilakukan dengan teman kelompok itu adalah hal
yang menyenangkan, anak yang sulit bergaul akan merasa bahwa belajar kelompok
itu tidak menyenangkan dan memilih untuk belajar sendiri tanpa harus berkelompok.

Belajar sendiri merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara
langsung sehingga semua materi harus dipelajari dan dilakukan sendiri. Mengapa ada
anak yang sulit untuk belajar kelompok padahal dampak dari belajar kelompok itu
untuk membantu anak menemukan dan membangun sendiri karakter masing-masing

anak agar saling mengenal sehingga anak tidak lagi sulit bergaul serta semua anak



yang belajar kelompok itu merasa lebih semangat dan menjadikan belajar kelompok
itu adalah hal yang menyenangkan karena anak sudah mampu mengenal anggota
kelompoknya, anak juga lebih mudah menemukan solusi apabila mereka dapat
mengkomunikasikan masalah-masalah yang dihadapi tentunya dengan bekerjasama.

Berkomunikasi secara baik dengan kelompok apakah dapat dilakukan oleh
semua anak, Berinteraksi atau berhubungan dengan orang-orang yang ada di sekitar
anak merupakan proses belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial anak.
Interaksi sosial merupakan hubungan antar dua orang atau lebih yang saling
mempengaruhi, interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena
tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama.

Interaksi sosial di kalangan anak tergantung pada lingkungan, yang menjadi
permasalahan apakah interaksi sudah diterima dalam kalangan masyarakat atau tidak.
Karena pada dasarnya proses interaksi dimulai ketika anak belajar tentang lingkungan
dan sekitarnya masih banyak anak yang belum menunjukkan perilaku sosial seperti
yang diharapkan. Oleh karena itu anak sejak dini dilatih agar mampu berinteraksi
dengan baik sesuai dengan tingkat perkembangannya memberi, menerima, ataupun
menolak merupakan bentuk dari interaksi sosial yang diterima oleh anak secara tidak
langsung. Pada tahap perkembangan ini masih banyak anak yang belum berhasil
melewati tugas perkembangannya.

Anak yang belum dapat menunjukkan perilaku sosial seperti anak yang
pemalu, pendiam, pastinya belum bisa beradaptasi dengan teman sebaya anak. Teman
sebaya anak yang dimaksud merupakan hubungan seseorang anak dengan anak
lainnya yang hampir memiliki usia yang sama dan juga saling memengaruhi. Apakah

dalam interaksi sosial dengan teman sebaya anak tidak akan menimbulkan masalah.



Pastinya di dalam suatu hubungan dengan teman sebaya anak akan ada hal
kecil yang menjadi permasalahan karena tidak menuntut kemungkinan bahwa anak
sependapat dengan temannya dan hal inilah yang menimbulkan anak menjadi jauh
dengan temannya, anak merasa dikucilkan sehingga anak lebih suka sendiri. Selain
dari itu anak juga ada yang memiliki sifat egois dan tidak ingin mengalah. Selain dari
masalah tersebut juga didapatkan anak yang istilahnya membeda-bedakan teman,
anak hanya ingin bermain jika temannya itu cantik, kaya, pintar dan ganteng sesuai
dengan kriteria anak mau.

Hal inilah yang ingin peneliti carikan solusi dengan cara belajar kelompok,
akankah terjadi dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman
sebaya anak seperti mampu mengembangkan kemampuan interaksi sosial dengan
cara berkomunikasi dengan orang lain. Anak mampu memahami perintah,
menyampaikan keinginan atau penolakannya serta pendapatnya pada teman atau
guru. Pola interaksi sosial pada anak dapat dilihat pada saat anak mampu berinteraksi
dengan teman sebaya, anak mampu berinteraksi dengan kelompoknya, serta anak
mampu menempatkan diri sebagai individu.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di TK Cokroaminoto
Pinrang bahwa perbedaan belajar sendiri dan belajar kelompok itu sangat terasa
perbedaannya bagi perkembangan anak usia dini. Belajar sendiri itu butuh waktu
yang lebih lama untuk menguasai materi dan anak kurang percaya diri sedangkan
belajar kelompok dapat membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, anak
dapat berbaur dengan temannya sehingga ada interaksi sosial yang terjalin antara

anak dengan teman sebayanya.



Pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Dampak Belajar Kelompok Terhadap Interaksi Sosial Dengan
Teman Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

merumuskan pokok permasalahan yang sesuai dengan judul tersebut.
1. Bagaimana proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang?
2. Bagaimana interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminoto

Pinrang?

3. Bagaimana dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman
sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang.
2. Untuk mengetahui interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK

Cokroaminoto Pinrang.

3. Untuk mengetahui dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan
teman sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang.
D. Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis: secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan kajian ilmu dengan informasi terbaru mengenai

bagaimana perkembangan interaksi sosial dengan teman sebaya anak.



2. Kegunaan Praktis: hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para
pendidik ataupun calon pendidik untuk memperbaharui cara pengajar, dan
terus memberikan kreatifitas dalam proses pembelajaran agar pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan, dijadikan
pendukung terhadap penelitian yang dilakukan. Dilain sisi juga digunakan sebagai
pembanding terhadap penelitian yang ada, bisa jadi memiliki kelebihan atau
kekurangan pada penelitian sebelumnya, serta untuk menguatkan argument sehingga
penulis mengambil penelitian yang berkaitan. Adapun yang menjadi tinjauan hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian penulis, diantaranya:

Pertama, dalam skripsi Aris Setiawan Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2015 dalam penelitiannya dengan judul skripsi “Penerapan Belajar Kelompok
Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas III SD Negeri Kepek, Pengasih, Kulon Progo”, dalam penelitian tersebut
membahas mengenai penerapan belajar kelompok untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar sedangkan dalam penelitian penulis membahas mengenai dampak
belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak jadi kedua
penelitian ini memiliki kesamaan dari segi permasalahan yakni sama-sama membahas
tentang “Belajar ke:lompok”.9

Kedua, dalam skripsi Novi Indriyani Prodi Bimbingan Konseling Jurusan

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam

° Aris Setiawan, “Penerapan Belajar Kelompok Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 111 SD Negeri Kepek, Pengasih, Kulon Progo,
(Skripsi; Fakultas 1Imu Pendidikan: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)
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Banda Aceh tahun 2020 dalam penelitiannya dengan judul skripsi “Pengaruh Diskusi
Kelompok Terhadap Interaksi Sosial Siswa VIII Di Smp Negeri 3 Lhoknga Aceh
Besar”, dalam penelitian tersebut membahas mengenai pengaruh diskusi kelompok
terhadap interaksi sosial siswa sedangkan dalam penelitian penulis membahas
mengenai dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya
anak jadi kedua penelitian ini memiliki kesamaan yakni membahas tentang “Interaksi
sosial”.’?

Ketiga dalam skripsi Mariana Dwi Lestari Prodi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Jurusan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Jember tahun 2020 dalam penelitiannya dengan judul skripsi “Pola Interaksi Sosial
Antar Teman Sebaya pada Anak Kelompok B di Raudhatul Athfal Ash-shofinniyah
Pringgowirawan Kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember”, dalam penelitian
tersebut membahas mengenai pola interaksi sosial antar teman sebaya pada anak
sedangkan dalam penelitian penulis membahas mengenai dampak belajar kelompok
terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak jadi kedua penelitian ini memiliki

kesamaan dari segi permasalahan yakni sama-sama membahas tentang “Interaksi

sosial teman sebaya anak”. "

% Novi Indriyani, “Pengaruh Diskusi Kelompok Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas VIII
di Smp Negeri 3 Lhoknga Aceh Besar”, (Skripsi; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020)

! Mariana Dwi Lestari, “Pola Interaksi Sosial Antar Teman Sebaya pada Anak Kelompok B
di Raudhatul Athfal Ash-shofinniyah Pringgowirawan Kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember”,
Skripsi; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020)
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B. Tinjauan Teori
1. Belajar Kelompok
a. Pengertian Belajar

“Belajar merupakan proses menciptakan hubungan antara sesuatu
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru”.*? Dasar
terjadinya belajar adalah proses pembentukan koneksi antara stimulus dan respons.
“Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.* “Belajar itu bukan
menghafal dan bukan pula mengingat melainkan suatu proses yang ditandai adanya
perubahan pada diri seseorang’.**

Belajar merupakan suatu proses yang sangat penting dilakukan agar
memperoleh ilmu dan pengetahuan sehingga dapat memenuhi kebutuhan yang lebih
baik lagi.

b. Pengertian Belajar Kelompok

Belajar secara kelompok adalah metode mengajar dengan mengelompokkan
anak menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan atau membahas tugas yang
dibebankan kepada kelompok tersebut. Kelompok yang dimaksud adalah kelompok
kecil yang jumlah anggotanya relatif kecil paling sedikit dua orang dan dibentuk atas
dasar kebutuhan. Hal ini sesuai yang dikatakan Slavin dalam buku cooperative
learning bahwa: “Cooperative learning refers to avariety of teaching methods in

which students work in small group to help one another learn academic content”.™

2 Trianto, Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifisik, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2010), h. 15.

13 Sugihartono dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 74.

!4 Nana Sudjara, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), h. 28.

!> Slavin, Cooperative Learning, (New York: Simon and Schuter Company, 1994), h. 2
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Maksudnya adalah pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana
peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama
lain dalam memahami suatu materi.

Belajar kelompok meliputi semua jenis aktivitas kelas yang melibatkan
interaksi belajar antar murid dalam bentuk kerja sama yang terarah dan bersifat
gotong royong. Belajar kelompok adalah suatu metode yang diterapkan oleh guru
dalam rangka menciptakan situasi belajar yang dalamnya para anak dapat belajar
bersama-sama sehingga mereka dapat mencapai hasil yang maksimal. ** Parker
menyatakan dalam buku Miftahul Huda, bahwa makna kegiatan belajar kelompok
adalah terciptanya suasana pembelajaran yang aktif antar anak dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. *’

Belajar kelompok merupakan dimana anak-anak dalam satu kelas dipandang
satu kesatuan (kelompok kecil ataupun merupakan sigmen dalam dua bagian atau
lebih) untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’® Kelompok belajar kooperatif memiliki
identitas kelompok yang kuat, yang jumlahnya terdiri dari empat anggota dan
berlangsung lama. Teman kelompok saling mengetahui dan saling menolong serta
memberikan bantuan.*®

Belajar kelompok merupakan belajar bersama untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan. Belajar kelompok ini baik untuk menumbuhkan penguasaan berbahasa
anak, komunikasi, dan paham apa yang akan dikerjakan. Belajar kelompok

merupakan metode menitik beratkan kepada interaksi antara anggota yang lain dalam

' Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta:Deepublish, 2017), h. 220.

7 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 29.

'8 Daniel C Kambey, Dikdaktik Metodik, (Manado: FIP UNIMA, 1999), h. 109.

% Shlomo Sharan, The Hendbook Of Cooperative Learning, (Jakarta: Pustaka Keluarga,
2012), h. 217.
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suatu kelompok guna menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama.
Belajar bersama dalam kelompok menekankan kepada lingkungan belajar untuk
bekerja sama dalam mendorong interaksi antar anak sehingga para anak akan dapat
saling memahami dan saling menghargai satu sama lain dalam hal pengetahuan
terhadap suatu topik pembelajaran yang akan atau sedang dibelajarkan oleh guru.
Belajar kelompok membuat anak berinteraksi dengan anak lainnya. Memberi,
menerima, ataupun menolak merupakan bentuk dari interaksi sosial yang diterima
oleh anak secara tidak langsung melalui belajar kelompok. Hal tersebut perlahan-
lahan akan mengurangi egois anak dan mampu mengembangkan kemampuan sosial

anak.

Belajar kelompok adalah cara individu mengadakan relasi dan kerjasama
dengan individu lain untuk bekerjasama. Relasi di dalam kelompok
artinya setiap individu berpartisipasi, ikut serta secara aktif dan turut
bekerjasama, sehingga individu akan memperoleh hasil belajar yang lebih
baik dan mengalami perubahan sikap.?

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika menerapkan metode belajar
secara bersama dalam kelompok mempunyai peluang untuk dapat melibatkan anak
dalam kegiatan belajar mengajar. Melalui kegiatan belajar secara bersama dalam
kelompok, anak dapat belajar lebih kreatif dalam menemukan dan memecahkan
masalah. Anak memahami bahwa melalui kerja sama dalam kelompok akan diperoleh
banyak ide dan gagasan untuk dipertimbangkan. Melalui belajar secara bersama
dalam kelompok anak akan bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Pembelajaran dengan metode belajar secara bersama dalam kelompok
merupakan bentuk pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir dan

kemampuan memberikan umpan balik terhadap masalah yang dibahas secara bersama

% Maryati & Fitriana, Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Melalui Metode Kerja Kelompok
di Kelompok B TK Alkhairaat IV Besusu. Vol 5, No 1.
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dalam kelompok. Aktivitas dalam kerjasama tampak bila dua atau lebih anggota
dalam kelompok belajar secara bersama untuk mencapai tujuan. Dua elemen penting
dalam kegiatan belajar secara bersama adalah kesamaan tujuan dan sikap saling
tergantung antar anggota dalam kelompok tersebut.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang diterapkan guru melalui
metode belajar secara bersama dalam kelompok, anak dituntut untuk memiliki
keterampilan bekerja ada dalam empat bidang kemampuan yakni:

(1) Kemampuan membentuk kelompok,

(2) Kemampuan bekerja bersama dalam kelompok,

(3) Kemampuan memecahkan masalah sebagai anggota kelompok belajar
meliputi  kemampuan  mendefinisikan  masalah, curah  pendapat,
mengklarifikasikan ide, mengkonfirmasikan ide, mengorganisasikan
informasi.

(4) Kemampuan memahami serta menerima perbedaan mencakup kemampuan
menerima negoiasi dan pendapat orang lain atau melihat masalah dari sudut
pandang yang berbeda.

Kegiatan belajar mengajar dalam menerapkan metode belajar secara bersama
dalam kelompok dipandang sebagai pengalaman belajar yang mengarahkan anak
kepada prestasi yang tinggi. Lingkungan belajar dengan interaksi yang multi proses
akan sangat potensial untuk dapat membimbing anak dalam mengembangkannya.
Namun demikian, dalam situasi pembelajaran dalam bentuk apapun, pengembangan
kemampuan anak akan bisa berkembang apabila guru meningkatkan kemampuannya

dalam mengolah kelas.
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c. Prinsip-prinsip Belajar Kelompok

Agar pembelajaran kelompok dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal, guru hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Adanya topik dan permasalahan

Tujuan utama dalam pembelajaran kelompok sesuai dengan esensi
pembelajaran kooperatif yaitu membentuk siswa untuk memiliki kemampuan bekerja
sama serta memiliki sikap toleransi bertanggung jawab. Oleh karena itu, materi
pelajaran dalam pembelajaran kelompok di antaranya harus mengandung
permasalahan maupun proyek yang harus dipecahkan atau diselesaikan oleh anak
melalui kerja sama. Dan masalah atau proyek yang harus diselesaikan anak sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tugas guru
pada prinsipnya adalah mengarahkan atau mengkondisikan kegiatan belajar sehingga
anak mampu bekerja sama dalam memecahkan permasalahan atau mengkaji bahan
pelajaran atau dalam mengerjakan suatu tugas maupun proyek yang ditugaskan oleh
guru.

2) Pembentukan kelompok

Pembelajaran kelompok harus didasarkan pada pengelompokan anak sesuai
dengan karakteristik anak dan tujuan pembelajaran. Karakteristik anak yang perlu
diperhatikan dalam pembentukan kelompok di antaranya adalah kepandaian, jenis
kelamin, kelancaran berbicara dan kekuatan (kondisi) fisik. Selanjutnya, apabila
pengelompokan sudah dilakukan, anak diminta untuk menentukan ketua kelompok,
penulis/sekretaris atau pelapor dan anggota kelompok. Jumlah kelompok dan anggota

setiap kelompok disesuaikan dengan kebutuhan.
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3) Kerja sama
Adanya kerja sama merupakan salah satu prasyarat utama yang harus dipenuhi
dalam pembelajaran kelompok. Pembelajaran kelompok dilaksanakan untuk
mengembangkan kemampuan anak bekerja sama, rasa solidaritas, toleransi dan
tanggung jawab terhadap tugas yang harus dikerjakan dalam kelompok. Oleh karena
itu, aktivitas bekerja sama merupakan hal utama yang harus terjadi dalam
pembelajaran kelompok.
4) Perhatian
Selama kegiatan pembelajaran kelompok berlangsung, guru harus
memperhatikan anak secara kelompok sekaligus memperhatikan anak sebagai
individu dalam kelompok. Setiap perhatian yang diberikan oleh guru akan dapat
membangkitkan perhatian dan keterlibatan anak dalam kegiatan kelompoknya.
Meskipun kegiatan dilakukan dalam kelompok, perhatian guru tetap diarahkan
kepada anak secara individu.
5) Motivasi
Untuk mengunjang keberhasilan belajar secara kelompok, guru harus
memberikan motivasi dan bimbingan terhadap anak secara individu dan kelompok.
Motivasi belajar anak akan muncul apabila guru dapat memberikan suasana belajar
yang kondusif, menyenangkan an efektif.
6) Sumber belajar dan fasilitas
Kelengkapan sumber belajar merupakan salah satu aspek yang memberikan
daya dukung yang kuat terhadap keberhasilan belajar kelompok. Misalnya, untuk
menyelesaikan permasalahan diperlukan data/bahan informasi sebagai bahan kajian,

data atau bahan tersebut dapat diperolen anak dengan mudah. Atau untuk kerja
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kelompok anak memerlukan fasilitas untuk kerja (praktik), fasilitas tersebut tersedia
di sekolah atau dapat dengan mudah disediakan anak. Ketersediaan sumber belajar
dan fasilitas yang diperlukan akan menunjang keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, sumber belajar dan fasilitas belajar
harus diupayakan oleh pihak sekolah guna menunjang optimalisasi belajar secara
kelompok.

7) Latihan dan tugas

Untuk memperkuat hasil kerja atau hasil belajar kelompok, guru harus
memberikan tugas dan latihan-latihan pada semua anak secara individu yang
diorganisasi secara efektif dalam belajar kelompok.*

Jadi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran guru harus memperhatikan
topik dan permasalahan agar anak dalam kelompok mampu bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah yang dilengkapi fasilitas belajar.

d. Prosedur Belajar Kelompok

Pendekatan ini memberi anak tanggung jawab untuk mempelajari materi
pelajaran dan menjabarkan isinya dalam sebuah kelompok tanpa campur tangan guru.
Tugas yang diberikan harus jelas untuk memastikan bahwa sesi belajar yang
dihasilkan akan efektif dan kelompok bisa mengatur dirinya sendiri.

Prosedurnya sebagai berikut:

1) Penjelasan materi

Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok-pokok materi

pelajaran sebelum anak belajar dalam kelompok. Tujuan utamanya adalah

pemahaman anak terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan

2L gri Anitah W, dkk. Strategi Pembelajaran di SD, Universitas Terbuka, Tangerang Selatan,
2012, h. 4.22-4.24.
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gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus dikuasai selanjutnya anak akan
memperdalam materi dalam pembelajaran kelompok. Pada tahap ini guru dapat
menggunakan pendekatan ceramah, tanya jawab, atau demonstrasi.
2) Belajar dalam kelompok
Pengelompokan dalam belajar kelompok bersifat heterogen, artinya kelompok
dibentuk berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan
gender, latar belakang agama, sosial-ekonomi, dan etnik, serta perbedaan
kemampuan.
3) Penilaian
Penilaian dalam belajar kelompok bisa dilakukakan dengan tes atau kuis. Tes
atau kuis dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok. Tes individual
akan memberikan infomasi kemampuan setiap anak, dan tes kelompok akan
memberikan informasi kemampuan kelompok. Hasil akhir setiap anak adalah
penggabungan keduanya dibagi dua.
4) Pengakuan tim
Yaitu penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling
berprestasi untuk kemudian diberikan hadiah atau penghargaan, yang mana dengan
hadiah atau penghargaan itu dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi dan juga
membangkitkan motivasi tim lain untuk lebih mampu meningkatkan prestasi
mereka.?
e. Tujuan Belajar Kelompok
Pelaksanaan belajar kelompok dibutuhkan kebersamaan dan kerja sama dalam

kelompok. Belajar kelompok dapat meningkatkan cara belajar anak menuju lebih

22 \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Bandung:
Kencana, 2006), h. 246
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baik, sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan utama
diterapkan belajar kelompok adalah agar peserta didik dapat belajar berkelompok
bersama dengan teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan ide/gagasannya
dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar kelompok adalah untuk
meningkatkan kebersamaan dan kerja sama antar anak agar terbentuk komunikasi
yang baik sehingga peserta didik saling memahami dan menghagai satu sama lain.

f. Manfaat Belajar Kelompok

Beberapa manfaat adanya belajar bersama dalam kelompok. Manfaat tersebut
yaitu:

1) Membentuk kerjasama antar anak. Dengan saling bekerjasama dalam satu
kelompok maka akan tertanamkan nilai bahwa saling membantu itu hal yang
sangat baik.

2) Membentuk keakraban dan kekompakan dalam satu kelas. Dengan adanya
belajar bersama dalam kelompok akan membantu anak mengenal anak lain,
memperhatikan dan membantu teman sekelas, serta menjadi teman baik
sebagai anggota kelompok kecil maupun anggota dalam seluruh kelas.

3) Menumbuhkan keterampilan dasar yang dibutuhkan dalam hidup.
Keterampilan tersebut antara lain sikap mendengarkan, menerima pandangan
orang lain, berkomunikasi secara efektif, menyelesaikan konflik dan

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

2 Isjoni, Cooverative Learning, Efektivitas Belajar Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2007) h.
21.



20

4) Meningkatkan kemampuan akademis, rasa percaya diri, dan sikap positif
terhadap sekolah.

5) Mengurangi atau bahkan menghilangkan aspek negatif kompetisi, karena saat
ini yang sedang berkembang di masyarakat adalah persaingan bukan
kerjasama.*

Manfaat belajar kelompok dapat membentuk kerjasama antar anak sehingga
anak akrab, kompak dalam menyelesaikan tujuan. Dan dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman untuk
mencerna tugas yang diberikan sehingga rasa percaya diri dan nilai sosial anak
terpenuhi.

g. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Kelompok

1) Adanya interaksi. Interaksi perlu terjalin antar anggota kelompok agar tujuan
yang diinginkan bisa tercapai.

2) Adanya perasaan atau emosi antara kelompok. Semakin perasaan senang itu
hadir pada diri anggota kelompok maka akan berbanding lurus dengan hasil
belajar yang diinginkan.

3) Adanya pemimpin. Perlu adanya yang mengatur atau mengarahkan mau
dibawa kemana arah belajar kelompok. Pengarahan itu bisa dilakukan dengan
adanya pembentukan pemimpin dalam kelompok. Pemimpin bertugas untuk
membagi tugas yang dikerjakan oleh anggota kelompok, penentuan
keputusan, dan pelaksanaan dalam belajar kelompok.

4) Adanya bimbingan. Bimbingan dalam kelompok bisa dilakukan oleh guru

ataupun orang tua. Ketika belajar kelompok itu terjadi di sekolah maka

2% Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas Yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 44.
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gurulah yang melakukan proses bimbingan tersebut. Bimbingan dilakukan
dengan mengontrol setiap kelompok apakah mengalami kesulitan atau tidak.
Guru juga bisa melakukan pembenaran jika pekerjaan yang dilakukan oleh
anggota kelompok masih ada yang kurang tepat.
h. Kelebihan Metode Pembelajaran Kelompok

1) Meningkatkan harga diri tiap individu.

2) Sikap tidak peduli berkurang.

3) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar sehingga konflik
antar pribadi berkurang.

4) Pemahaman yang lebih mendalam dan penyimpanan lebih lama.

5) Meningkatkan kebaikan baik dan buruk, kepekaan dan toleransi.

6) Meningkatkan kemampuan belajar.

7) Meningkatkan kehadiran anak dan sikap yang lebih positif.

8) Menambah motivasi dan percaya diri.

9) Menambah rasa senang berada di tempat belajar serta menyenangi teman —
teman sebayanya.

10) Mudah diterapkan dan tidak mahal.

11) Membantu dan mengembangkan keterampilan.

12) Membentuk kerjasama anak.

13) Meningkatkan rasa tanggung jawab.?

% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 48.
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2. Interaksi Sosial
a. Pengertian Interaksi Sosial

Didalam kehidupan manusia selalu dihadapkan dengan hubungan bersama,
antara individu satu dengan yang lain, hubungan ini diperlukan dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup. Melalui hubungan ini manusia dapat menyampaikan
maksud, tujuan dan keinginannya, namun diperlukan proses timbal balik yang disebut
dengan interaksi. Interaksi dapat terjadi apabila seseorang individu melakukan
tindakan, sehingga menimbulkan reaksi dari individu-individu yang lain, karena ini
interaksi terjadi dalam suatu kehidupan sosial.

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis antara individu
dengan individu lain, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.
Interaksi sosial adalah hubungan antara dua atau lebih individu dimana kelakuan
individu yang mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu lain
atau sebaliknya. Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupakan bagian dari
interaksi sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan sekolah.”®

Interaksi sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan
yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan interaksi sosialisasi dalam hal
bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan
sikap interaksi sosial yang layak diterima oleh orang lain.?” Menurut H. Bonner
dalam buku Gerungan berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan

antara dua atau lebih individu manusia, yang mana kelakuan individu yang satu

% Ernawulan Syaodih, Peranan Bimbingan Guru, Pengasuhan Orang Tua dan Interaksi
Sosial Teman Sebaya Terhadap Perkembangan Perilaku Sosial Anak, (Bandung: Bumi Siliwangi dan
Angkasa, 2010), h. 43.

2" Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h.137.
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memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau
sebaliknya.?®

Berdasarkan pengertian diatas unsur- unsur yang terkandung dalam interaksi
sosial yaitu:

1) Adanya hubungan, yaitu setiap tentu terjadi karena adanya hubungan antara
anak dengan anak yang lainnya.

2) Ada individu, yaitu setiap interaksi sosial menuntut tampilnya individu untuk
melaksanakan hubungan.

3) Ada tujuan, setiap individu atau kelompok berinteraksi pasti memiliki tujuan
tertentu untuk mempengaruhi individu lain.

4) Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok, yaitu interaksi sosial
yang ada hubungannya dengan struktur dan fungsi kelompok terjadi karena
individu dalam hidupnya tidak terpisah dalam kelompok.

5) Adanya umpan balik yang bersifat saling mempengaruhi (stimulus dan
respon).”’

Kemampuan berinteraksi pada anak usia dini dapat diartikan kemampuan
anak untuk mencapai perilaku yang sesuai dengan lingkungan sosialnya.
Keterampilan sosial atau disebut juga prosocial behavior yang dikemukakan oleh
Janice J Beaty meliputi tingkah laku-tingkah laku seperti:

1) Empati yang berarti anak-anak menguraikan diri mereka dengan rasa

tersentun dengan membagikan kepedulian kepada teman yang sedang

%8 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2004), h. 62.

% Mariana Dwi Lestari, “Pola Interaksi Sosial Antar Teman Sebaya Pada Anak Kelompok B
di Raudhatul Athfal Ash-Shofinniyah Pringgowirawan Kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember”.
(Skripsi; Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan: Institut Agama Islam Negeri Jember. 2020).
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mengalami suatu kesulitan dengan cara memberi sebuah perhatian dan juga

perasaan yang sama ketika anak mengalami hal serupa.

2) Kemurahan hati atau kedermawanan yang berarti anak-anak membagi atau
memberikan apa yang telah dimiliki oleh anak.

3) Kerjasama yang berarti anak-anak menunggu giliran atau bertukaran dan
mengikuti aturan dengan senang hati tanpa menimbulkan pertengkaran.

4) Memberi bantuan yang berarti anak-anak menolong seseorang untuk
memenuhi suatu tugas dan menolong seorang yang membutuhkan.*

Jadi keterampilan sosial itu meliputi perilaku peduli terhadap teman, mampu
berbagi, mampu bekerja sama, dan saling memberikan bantuan. Dalam interaksi
sosial, harus terjadi hubungan secara timbal balik yang dilakukan oleh kedua belah
pihak. Maksudnya, dua belah pihak harus saling merespon satu sama lain. Jika yang
satu meminta bantuan pihak yang satu membantu, jika diajak bermain juga ikut
bermain, jika itu terjadi maka akan menimbulkan interaksi sosial. Sebagaimana

dijelaskan dalam firmn Allh swt Q.S. Al-Hujuraat/ 49: 13:

40 s a%a &1 &)%) 38 la R st a5 80 (a ARIRER U (ol 130
OF : clsall) 38 A & f k]

Terjemahnva:
Wahai manusia! Sunaauh, Kami telah menciptakan kamu dari seorana laki-laki
dan seorana perempuan, kemudian Kami ijadikan kamu berbanasa-banasa dan
bersuku-suku agar kamu salina menaenal. Sesunaauhnva vana palina mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha teliti.**

% Yulia Siska, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini”. Edisi Khusus No.2 (Agustus
2011), ISSN 1412-565X, 33.

%1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Yayasan dan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-qur’an, 1987), h. 517
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“Interaksi dengan teman sebaya anak adalah hubungan sosial yang terjadi di
antara anak. Lingkungan sosial memiliki kontribusi penting dalam perkembangan
anak adalah teman sebaya yang saling mempengaruhi.”** Selama berinteraksi mereka
memperlihatkan tanda saling berbagi, persaingan, pertengkaran, simpati, empati,
saling membantu. Interaksi dengan teman sebaya anak akan mampu menciptakan
kehidupan sosial yang baik untuk perkembangan anak karena dalam kehidupan teman
sebaya didalamnya terjadi proses sosial dimana terjadi proses saling mempengaruhi
dan dipengaruhi antara mereka. Hal ini menyebabkan anak lebih pandai, kreatif, bisa
belajar bekerja sama, belajar tentang rasa serta yang paling penting belajar
mengembangkan kemampuan sosial yang dimilikinya.*

Teman sebaya yang kompeten secara sosial cenderung bermain satu sama lain
selama waktu yang tidak ditentukan dan sering mengabaikan atau menolak teman
yang tidak memiliki keterampilan sosial. Pola perilaku ini muncul terutama karena
anak-anak yang tidak memiliki keterampilan sosial dituntut untuk mempunyai
keterampilan sosial seperti teman-teman lainnya. Teman sebaya sebagai sebuah
kelompok sosial yang didefinisikan bagaikan semua orang yang memiliki kesamaan
sosial atau yang memiliki identitas, semacam kesamaan tingkat usia atau anak yang

mempunyai kesenangan yang sama.**

Disaat anak berinteraksi dengan kelompok teman sebaya, anak — anak
prasekolah saling berbagi dalam dua hal. Pertama berupa partisipasi sosial
yakni keterlibatan anak dalam aktivitas bermain bersama atau berupaya
mengikuti kegiatan kelompok teman yang sedang berlangsung. Kedua
berupa perlindungan terhadap kawasan pergaulan yakni kecenderongan

% Widia Sartika, Dkk. Masalah-Masalah Interaksi Sosial Siswa Dengan Teman Teman
Sebaya Di Sekolah, Padang: Jurnal limiah Konseling, Volume 2 No 1, Jurusan Bimbingan Konseling,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2013, h. 141.

* Nuning Farida, Dkk. Analisis Manfaat Interaksi Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial
Anak Usia Dini Di Ra Muslimah Nu 007 Gandu 1 Mlarak Kabupaten Ponerogo Provinsi Jawa Timur,
Universitas Doktor Nugroho Magetan, 2018, h. 87.

% Desmita, Pesikologi Perkembangan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2015), h. 145-146.
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anak yang terlibat dalam suatu episode kegiatan bermain yang sedang
berlangsung untuk menolak upaya atau gangguan dari anak lain yang
sedang berpartisipasi.*

Perkembangan sosial yang baik dari seseorang anak perlu dimulai dari dalam
rumah. Saat disekolah anak dapat membentuk dan mempertahankan hubungan positif
dengan teman-temannya. Anak dapat memenuhi harapan-harapan bagaimana anak
berperilaku dari lingkungannya, baik dari teman-teman atau gurunya. Anak dapat
menunjukkan perasaan senang, sopan dan mau mendengarkan apa yang dikatakan
oleh gurunya. Anak dapat diterima dalam pertemanan, anak tidak lagi menyendiri,
membantu teman bekerja sama.

Interaksi dengan teman sebaya menurut Charlesworth dan Hartup dalam
bukunya Save M. Dangun yang mempunyai empat unsur positif:

1) Saling memberikan perhatian dan saling mufakat.
2) Membagi perasaan dan saling menerima diri.

3) Saling percaya.

4) Memberikan sesuatu kepada yang lain.*’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
interaksi sosial teman sebaya anak adalah hubungan sosial antar individu dengan
individu lain yang memiliki tingat usia yang sama, serta memiliki tujuan yang sama.

b. Proses Terjadinya Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan bagian yang sangat penting dan tidak dapat

dipisahkan dari berlangsungnya kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena pada

* Farida Mayar, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan
Bangsa, Dosen Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

% Julia Maria, Perkembangan Sosial Emosional Anak Gifted, (Jakarata: Prenamedina Group,
2019), h. 3.

%" Drs. Save M. Dangun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). h. 54.
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dasarnya kodrat setiap manusia terlahir sebagai makhluk sosial, dan interaksi sosial
merupakan salah satu contoh tindakan sebagai makhluk sosial yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui interaksi sosial, manusia dapat memenuhi segala
kebutuhan hidupnya dengan meembangun suatu hubungan sosial, maka
diperlukannya proses interaksi sosial. Proses terjadinya interaksi sosial ada tiga, yaitu
tingkah laku komunikatif, pembentukan norma-norma kelompok, dan respon
interpersonal sebagai berikut:
1) Tingkah laku komunikatif
Sikap setiap anggota kelompok yang berinteraksi, dipengaruhi oleh sikap
anggota lain proses saling pengaruh mempengaruhi terjadi tidak langsung atau segera
sifatnya, dan menyangkut komunikasi.
2) Pembentukan norma-norma kelompok
Dalam hidup manusia diperlukan adanya suatu peraturan untuk mengatur
perilakunya. Peraturan-peraturan yang dirumuskan sebagai penerimaan bersama
terhadap suatu peraturan itu diistilahkan sebagai norma kelompok. Norma kelompok
yang diterima dalam suatu kelompok tentunya harus dilaksanakan.
3) Respon interpersonal
Orang-orang belajar beradaptasi terhadap tingkah laku orang lain, dengan
menerima informasi balasan, atau arus balik, khususnya mengenai dirinya sendiri,
dan juga dengan membandingkan sikap dan nilai orang lain dengan sikap dirinya
sendiri, pengaruh timbal balik digambarkan dengan pemudahan sosial, suatu proses
dimana apa yang dilihat dan didengar dari anggota kelompok yang melakukan hal

yang sama, berpengaruh memperkuat perbuatan itu.®

% Newcomb dkk, Psikologi Sosial, (ter. Nasjirwan, dkk), (Bandung: CV. Diponegoro 1978),
h. 293
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Ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi
sosial, yaitu proses asosiatif dan proses disosiatif.
a) Proses asosiatif, yakni yang mengarah kepada bentuk-bentuk asosiasi
(hubungan atau gabungan) seperti:

(1) Akomodasi adalah proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara
pribadi dan kelompok manusia untuk meredakan pertentangan.

(2) Asimilasi adalah proses sosial yang timbul bila ada kelompok
masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling
bergaul secara intensif dalam jangka waktu lama sehingga lambat laun
kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk
kebudayaan baru sebagai kebudayaan campuran.

(3) Akulturasi adalah proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok
masyarakat dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan
unsur-unsur dari kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari
kebudayaan itu sendiri.

b) Proses disosiatif, yakni yang mengarah kepada bentuk konflik, seperti:

(1) Persaingan adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau
kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil
secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman fisik dipihak
lawannya.

(2) Kontraversi adalah bentuk proses sosial yang berada diantara
persaingan dan konflik. Wujud kontraversi antara lain sikap tidak

senang, baik secara tersembunyi maupun terang-terangan yang
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ditujukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur
kebudayaan golongan tertentu.

(3) Konflik adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok
masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan
yang mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam jarak yang
mengganjal interaksi sosial di antara yang bertikai tersebut.*®

Proses terjadinya interaksi sosial sangat beragam dan tergantung dari masing

masing individu dalam memulai terjadinya interaksi sosial apakah melalui proses
asosiatif atau proses disosiatif.
c. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu:

1) Adanya kontak sosial, yaitu hubungan yang terjadi melalui percakapan
satu dengan yang lain. Meliputi aspek percakapan, saling pengertian dan
kerjasama, sedangkan kontak sosial negatif mengarah kepada suatu
pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan kontak sosial.
Selain itu kontak sosial memiliki sifat primer atau sekunder. Kontak
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan
berhadapan muka, sebaliknya kontak yang sekunder memerlukan suatu
perantara. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu antara
perorangan, antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya, antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia

lainnya.

% Dayaksini T dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2009), h. 119.
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2) Adanya komunikasi sosial, yaitu meliputi aspek keterbukaan dan empati.
Proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain atau
seseorang kepada kelompok masyarakat lainnya, kelompok-kelompok
masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya untuk memberitahu
tentang suatu yang dapat merubah sikap, perasaan, pendapat atau perilaku,
baik langsung secara lisan, atau tidak langsung melalui sarana media
massa seperti surat kabar, majalah, iklan, film, radio, dan TV.*

Interaksi sosial membutuhkan komunikasi, kontak sosial tidak akan berarti
apabila tidak terjadi komunikasi, dalam komunikasi kemungkinan akan terjadi
berbagai penafsiran terhadap tingkah laku yang dimunculkan oleh orang lain.

d. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Bentuk-bentuk dari interaksi sosial antara lain:
1) Kerja sama

Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana di dalamnya terdapat
aktivitas tertentu yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling
membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-masing. Pada dasarnya
kerja sama dapat terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang dapat memperoleh
keuntungan atau manfaat dari orang maupun kelompok lainnya, demikian pula
sebaiknya. Maka dari itu kerja sama merupakan suatu bentuk interaksi sosial dalam
melakukan pekerjaan, dimana orang-orang atau kelompok saling membantu untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

%0 prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori, (Bandung: PT Reftika Aditama,
2009), h. 36.
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2) Persaingan
Persaingan merupakan suatu usaha dari seseorang untuk mencapai sesuatu
yang lebih. Sesuatu itu bisa berbentuk harta benda atau popularitas tertentu.
Persaingan biasanya bersifat individu, apabila hasil persaingan itu dianggap tidak
mencukupi bagi seseorang, maka persaingan bisa terjadi antara kelompok, yaitu
antara satu kelompok kerja sama dengan kelompok kerja sama lainnya. Maka dari itu
persaingan adalah suatu bentuk interaksi sosial dimana orang-orang atau kelompok,
yaitu antara satu kelompok kerjasama dengan kelompok kerjasama yang lain
berlomba meraih tujuan bersama.
3) Pertikaian dan pertentangan
Pertikaian adalah bentuk persaingan yang berkembang secara negatif, artinya
disatu pihak bermaksud untuk menyingkirkan pihak lainnya. Singkatnya pertikaian
dapat diartikan sebagai usaha menghapuskan keberadaan pihak lain. Maka dari itu
pertikaian atau pertentangan bentuk interaksi sosial yang berupa perjuangan yang
langsung dan sadar baik itu antar orang perorangan maupun antar kelompok untuk
mencapai tujuan yang sama.
4) Akomodasi
Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara kedua belah pihak
menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan norma-norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat. Akomodasi sebenarnya suatu bentuk proses sosial
yang merupakan perkembangan dari bentuk pertikaian, dimana masing-masing pihak
melakukan penyesuaian dan berusaha mencapai kesepakatan untuk tidak saling
bertentangan. Maka dari itu akomodasi bentuk interaksi sosial yang mempunyai arti

penyesuaian antara orang yang satu dengan orang yang lain, antara satu orang dengan
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kelompok maupun kelompok dengan kelompok dan berusaha untuk tidak saling
bertentangan.*
Interaksi sosial dapat terjadi di dalam berbagai bentuk, yaitu kerja sama,
persaingan, pertikaian atau pertentangan, dan akomodasi.
e. Faktor-faktor Interaksi Sosial
Interaksi sosial sebagai bentuk hubungan manusia yang menimbulkan aksi
dan reaksi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar individu. Ada beberapa
faktor terjadinya interaksi sosial yaitu:
1) Imitasi
Imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru tingkah pekerti orang lain
yang berada di sekitarnya. Imitasi banyak dipengaruhi oleh tingkat jangkauan
indranya, yaitu sebatas dilihat, didengar, dan dirasakan.
2) Sugesti
Sugesti dapat dirumuskan sebagai proses dimana pengaruh seseorang
menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain
tanpa kritik terlebih dahulu. Akan tetapi, kenyataan tidak semua individu mampu
melakukan sugesti ini, sebab ada beberapa individu yang memiliki kelainan jiwa.
3) Identifikasi
Identifikasi timbul ketika seseorang mulai sadar bahwa di dalam kehidupan ini
ada norma-norma atau peraturan-peraturan yang harus dipenuhi, dipelajari atau

ditaatinya.

* Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.
155-159.
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4) Simpati
Simpati adalah faktor tertariknya seseorang atau sekelompok orang terhadap
orang atau kelompok orang lain. Faktor simpati muncul bukan dari pemikiran yang
logis rasional tetapi berdasarkan penilaian perasaan, sebagaimana dalam proses
identifikasi. Orang tiba-tiba merasa tertarik kepada orang lain bukan karena salah satu
ciri tertentu, tetapi karena keseluruhan cara tingkah laku orang lain tersebut, simpati
tidak sama dengan identifikasi sebab simpati didorong ingin mengerti dan ingin kerja
sama dengan orang lain. Adapun identifikasi lebih didorong oleh keinginan
mengikuti jejaknya, ingin mencontoh, ingin belajar dari orang lain yang dianggap
ideal .
f. Ciri-ciri Interaksi Sosial
1) Jumlah pelaku lebih dari satu orang, dapat dua atau lebih.
2) Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol-simbol.
3) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini, dan akan
datang yang menentukan sifat dari aksi yang sedang berlangsung.
4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan apa
yang diperkirakan oleh para pengamat.**
g. Tahap-tahap Interaksi Sosial Anak

Ada 2 tahapan yang dialami oleh anak ketika berinteraksi dengan sesamanya.

Tahap-tahapan tersebut adalah:

*2 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi (Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial:
Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya), (Jakarta: Kencana, 2011), h. 67-71.
3 Prof. Dr. C. Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori, h . 398.
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1) Inisiasi interaksi sebaya

Inisiasi merupakan tahap awal anak dalam membangun sebuah interaksi.
Anak berusaha untuk mengamati lingkungan sekitarnya terlebih dahulu. Mereka
mempelajari bagaimana orang lain saling berinteraksi satu sama lain. Pengamatan
yang mereka lakukan juga membuat mereka melihat kesempatan untuk bergabung
dalam sebuah interaksi sosial. Adanya sebuah kesempatan inilah yang akan membuat
anak akan memulai interaksi sosial mereka dengan cara berkomunikasi.

2) Memantau interaksi sebaya

Tahap ini merupakan cara anak mempertahankan sebuah interaksi yang sudah
terjadi. Anak mengalami kesulitan untuk mempertahankan sebuah interaksi sosial
dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan dengan banyaknya faktor-faktor yang
menghambat anak dalam berinteraksi.

h. Fungsi Interaksi Teman Sebaya

Fungsi interaksi teman sebaya yaitu anak dapat melihat atau memilih perilaku
mana yang baik dan jelek yang dilakukan teman sebaya. Interaksi teman sebaya anak
menjadi mandiri, dapat mengambil keputusan sendiri, menerima dan menolak
pandangan yang sesuai dengan dirinya sendiri, dan mengamati pola perilaku
kelompoknya.

Anak bergabung dalam kelompok karena beranggapan akan menyenangkan
dan bisa memenuhi kebutuhan atas kebersamaan. Jika anak mempunyai hubungan
yang akrab dengan teman kelas, maka anak akan terlibat proses pembelajaran yang
cooperative dan peer tutoring (bimbingan belajar dari teman).

Tutoring teman kerap menunjang prestasi anak. Tutoring teman membuat

lebih mudah dipahami karena anak tidak enggan atau malu bertanya pada teman
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sebaya. Anak akan mudah memahami dan menemukan konsep dan memecahkan

masalah dengan teman sebaya. Saat anak berada dalam suatu kelompok maka mereka

akan mendapatkan sumber informasi dan strategi belajar yang efektif.

Anak yang tidak mempunyai teman dan memiliki sedikit perilaku prososial

(kerjasama, berbagi, menolong), anak memperoleh nilai yang lebih rendah dan lebih

stress emosional dari temannya yang memiliki satu teman atau lebih. Dengan

demikian anak yang mempunyai teman sebaya akan berfikir secara mandiri dan

memperoleh nilai yang cukup baik, karena teman sebaya merupakan sumber

informasi yang penting dalam suatu kelompok belajar.

Nilai Positif dalam Berkomunikasi

1) Keterbukaan, guru pada saat berinteraksi harus mempunyai sikap keterbukaan
yaitu sikap yang dapat menerima cerita apapun dari anak didiknya, selain itu
guru juga harus menyampaikan informasi yang baik dan benar kepada anak
didiknya.

2) Empati, kemampuan seorang guru untuk merasakan jika seandainya guru
berada di posisi anak sehingga dapat memahami apa yang dirasakan anak
didiknya.

3) Sikap mendukung, jika melakukan hubungan interaksi dengan anak atau orang
lain harus mempunyai sikap mendukung seperti memberikan masukan.

4) Sikap positif, dapat ditunjukkan dalam bentuk berilaku guru ke anak didik pada
saat melakukan komunikasi seperti mempunyai perasaan dan pemikiran yang
positif tidak berprasangka negatif.

5) Kesetaraan, yaitu perasaan yang sama dengan anak didik, maksudnya jika guru

melakukan hubungan interaksi dengan anak didik maka harus memiliki rasa
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yang sama tidak ada yang tinggi dan tidak ada yang rendah, walaupun terdapat
perbedaan antara anak didik dan guru.*
C. Kerangka Konseptual

Bagian ini menjelaskan hubungan atau kaitan antara konsep yang satu dengan
konsep lainnya yang berasal dari masalah yang diteliti. Kerangka konseptual ini
gunanya untuk menghubungkan atau memperjelas secara panjang lebar tentang
masalah yang diteliti.** Untuk lebih jelasnya peneliti akan memberikan pengertian
tentang beberapa makna yang terkandung dalam judul penelitian ini.

1. Belajar kelompok merupakan metode belajar dengan membentuk kelompok
kecil yang tingkat pengetahuannya berbeda, dengan tujuan memberikan anak
kesempatan untuk bekerja sama dengan temannya.

2. Interaksi sosial dengan teman sebaya anak merupakan hubungan sosial yang
menyangkut hubungan antar individu, individu dengan kelompok, kelompok
dengan kelompok yang memiliki tingat usia yang sama.

Dari kedua penjelasan kerangka konseptual di atas, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk mencari tahu dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial
dengan teman sebaya anak khususnya di TK Cokroaminoto Pinrang. Diharapkan
dampak belajar kelompok dapat memberikan dampak yang positif terhadap interaksi
sosial dengan teman sebaya anak dan dampak yang negatif dapat diatasi oleh

pendidik dengan memberikan stimulus yang baru.

* Novi Indriyani, “Pengaruh Diskusi Kelompok Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas VIII
di Smp Negeri 3 Lhoknga Aceh Besar”, (Skripsi; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020)

* Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi
Informasi, h. 22.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alur pikir yang
dijadikan pedoman dalam memahami masalah yang di teliti. Kerangka ini merupakan
sintesis tentang hubungan antar variabel yang di susun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka

peneliti gambarkan sebagai berikut:

{ TK Cokroaminoto Pinrang }

v

A

4 Pendidik dan Interaksi Sosial Belajar
Peserta didik dengan Teman Kelompok
Sebaya Anak
-

_’[ Keriasama J [ Saling Mengenal [
*| Tolong Menolong [ Saling Menghargai
> Percaya Diri [ Toleransi ]47




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut Moleong,
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.*

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian etnografi. Etnografi
adalah kegiatan untuk memahami cara orang-orang untuk berinteraksi dan
bekerjasama melalui kejadian di kehidupan sehari-hari. Menurut Creswell etnografi
merupakan suatu desain kualitatif yang penelitinya mendeskripsikan dan menafsirkan
pola yang sama dari nilai, perilaku, keyakinan, dan bahasa dari suatu kelompok
berkebudayaan sama.*’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di TK Cokroaminoto yang

berlokasi di JI. Usman Isa No. 02 Pinrang, Kec. Watang Sawitto Kabupaten Pinrang.

* Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)
h. 4.

47 John w. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih di Antara Lima
Pendekatan, (Penerjemah: Ahmad Lintang Lazuardi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 125.
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2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya
izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan lamanya.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang dimaksud adalah suatu penentuan konsentrasi sebagai
pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan inti dari penelitian yang
akan dilakukan.*®

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka fokus penelitian ini
adalah untuk mengetahui dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan
teman sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang.
D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Data primer disebut juga sebagai data asli atau baru. Untuk mendapatkan data primer,
peneliti harus mengumpulkan secara langsung guru dan anak didik. Teknik
pengumpulan data yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer
antara lain observasi dan wawancara. Adapun sumber data yang dimaksud yaitu 2

orang guru dan 25 orang anak di Tk Cokroaminoto Pinrang.

*8 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi
Informasi, h. 23.



40

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai
sumber data yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh oleh sumber seperti

dokumentasi, buku, kurikulum dan gambar-gambar.
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif, bermacam teknik pengumpulan data dapat
digunakan mulai dari teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan
lapangan. Namun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, untuk
mengetahui maksud dari beberapa teknik tersebut maka diuraikan satu-persatu
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung dengan panca indera. Kegiatan
observasi ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk memahami
lingkungan.*® Dalam penelitian ini, peneliti melihat secara langsung keadaan dan
suasana kegiatan sehari-hari anak yang ada di TK Cokroaminoto Pinrang.

Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan data terhadap unsur-unsur
yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian untuk meneliti dampak belajar
kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminoto
Pinrang.

Peneliti akan terjun langsung ke lokasi penelitian dengan cara pengamatan
sendiri secara langsung kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang

terjadi di TK Cokroaminoto Pinrang. Peneliti melakukan penelitian, mencatat dan

* Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 106.
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memahami peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang
langsung diperoleh dari kata yang sesuai dengan fokus yang diamati, dan nantinya
data yang diperoleh tersebut akan dianalisis kembali.

2. Wawancara

Peneliti mengadakan wawancara secara lisan dengan narasumber atau
responden untuk mendapatkan informasi yang kontrit terkait dengan permasalahan
yang diteliti, peneliti selaku pewawancara dengan cara tatap muka.*

Peneliti mengadakan wawancara secara langsung kepada informan guna
mendapatkan data dalam penelitian. Peneliti pada saat melakukan wawancara dengan
informan menggunakan alat bantu berupa handphone, pulpen, buku catatan.
Wawancara ini dilakukan agar bisa mendapatkan informasi yang mendalam tentang
Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya Anak di
TK Cokroaminoto Pinrang. Peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang
berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan yang
ditujukan kepada informan. Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah informan
yang merupakan subjek penelitian yakni guru kelas yang ada di TK Cokroaminoto
Pinrang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda

yang ada hubungannya dengan topik pembahasan yang diteliti.”*

%0 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian-Peneluitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1996), h 144.

*L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 231.
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Dokumentasi adalah pengumpulan foto sebagai bukti yang menunjukkan
peristiwa atau kegiatan yang berhubungan dengan penelitian ini. Penggunaan foto
sebagai pelengkap data yang diperoleh melalui wawancara, observasi yang bertujuan
untuk mengabadikan peristiwa yang terjadi di lapangan yang terkait dengan

penelitian.
F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penlitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data
dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan
confirmability.*

Selanjutnya dari keempat kriteria tersebut peneliti menggunakan uji
kredibilitas untuk mengecek keabsahan data, dikarenakan atau dengan alasan bahwa
uji kredibilitas tersebut sudah bisa dijadikan tolak ukur untuk bisa menjamin ke-
valid-an data yang diperoleh dalam penelitian.

1. Uji kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, menggunakan bahan
referensi, analisis kasus negative, dan membercheck.’®

Dari ketujuh pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih langkah sebagai

berikut:

%2 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi
Informasi, h. 24.

%% Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponerogo: CV. Nata Karya, 2019), h. 90.
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a. Perpanjangan pengamatan adalah mengadakan pengamatan atau observasi
terus menerus terhadap subjek yang diteliti guna memahami gejala lebih
mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan
dengan topik penelitian.

b. Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
ada. Trianggulasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data. Adapun trianggulasi yang dilakukan penelitian ini
ada dua yaitu:

1) Trianggulasi teknik, digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dangan teknik yang berbeda.
Peneliti menggunakan teknik dengan wawancara, lalu dicek dengan
obsarvasi, dan dokumentasi.

2) Trianggulasi sumber, trianggulasi sumber digunakan untuk mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Maksudnya
bahwa trianggulasi sumber merupakan metode yang digunakan dalam
mengumpulkan atau menggabungkan data dari berbagai sumber untuk
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, Yyang
berbeda, dan mana yang lebih spesifik dari sumber data tersebut.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu metode yang

peneliti lakukan dengan cara menguraikan data yang bersifat konkrit kemudian

mencari kesimpulan yang bersifat umum.
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Untuk kajian penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
dengan pendekatan model analisis data miles dan huberman sebagai berikut:
1. Data reduction (Reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami.

Setelah peneliti memasuki lapangan dan menemukan hipotesis yang
dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan dilapangan, maka
hipotesis itu terbukti, dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori
grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang
ada di lapangan, selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus.

3. Conclusion (Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan ini didasarkan
pada verifikasi data yang dilakukan selama dalam penelitian. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti yang
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kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.>
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin bisa
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di

lapangan.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet 15,(Bandung:
Alfabeta), h. 345



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana diketahui bahwa terdapat tiga tujuan penelitian yang
dikemukakan pada bab 1 diantara tujuan ini adalah untuk mengetahui proses belajar
kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang, untuk mengetahui interaksi sosial dengan
teman sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang, Untuk mengetahui dampak belajar
kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminoto
Pinrang. Maka peneliti mendeskripsikan menjadi beberapa uraian sebagai berikut.
1. Proses Belajar Kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang

Untuk mengetahui proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang
maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, obsevasi,
dokumentasi. Wawancara dilakukan oleh dua responden adapun hasilnya dapat
diketahui bahwa belajar kelompok merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh beberapa orang anak untuk menyelesaikan tujuan agar memperoleh perubahan
tingkah laku dan adanya proses interaksi. Dalam proses belajar kelompok guru harus
menjadi mediator yang baik sehingga proses pembelajaran yang sudah dirancang
akan terlaksana dengan baik pula. Dalam belajar kelompok anak diarahkan agar
mengembangkan sikap-sikap untuk pencapaian pengetahuan yang tinggi.

Proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang itu harus sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Ibu Asniar (guru kelas) TK Cokroaminoto

Pinrang mengatakan bahwa:

Proses belajar kelompok itu harus sesuai dengan pedoman yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran harian yang mempunyai tujuan ingin dicapai
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan penutup. Belajar kelompok itu
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sudah dilakukan sejak dulu agar anak-anak dapat menciptakan lingkungan
yang baik seperti saling mengenal dan saling bekerja sama. Dalam belajar
kelompok anak juga dapat bersikap menerima pendapat temannya karena
apa yang dikerjakan dalam kelompok merupakan hasil pemikiran dari
anak yang berada dalam kelompok itu.*

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh lbu Darding Subartina (guru kelas) TK

Cokroaminoto Pinrang bahwa:

Pelaksanaan belajar kelompok dilakukan agar anak-anak percaya diri
dengan belajar bersama-sama, karena tidak semua anak percaya diri
apabila belajar sendiri, anak juga lebih senang belajar secara kelompok
karena tidak hanya belajar tetapi anak dapat bermain dengan temannya.>

Jadi dalam proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang berdasarkan
hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa anak-anak merasa senang belajar
kelompok dengan temannya karena pada saat belajar kelompok berlangsung semua
anak menerima untuk dikelompokkan di mana saja tetapi kembali kekarakter anak
masing—masing masih ada anak yang pendiam, anak terlalu aktif sehingga anak
lainnya yang berada dalam kelompok yang sama menerima dan memberikan
kesempatan untuk menyampaikan apa yang diketahui anak.

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Ibu Asniar (guru kelas) TK Cokroaminoto

Pinrang mengatakan bahwa:
Pada saat anak belajar kelompok ada beberapa hal yang terjadi seperti
anak lari-lari, anak bermain, anak mengerjakan tugasnya dengan baik,
anak membantu temannya walaupun tugasnya belum selesai, anak hanya
melihat temannya mengerjakan tugasnya, ada anak yang berpindah-
pindah tempat.”’

Adapun proses belajar kelompok memiliki langkah—langkah yang telah

disepakati secara bersama-sama oleh pihak sekolah sesuai dengan rencana
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pelaksanaan pembelajaran. lbu Asniar (guru kelas) TK Cokroaminoto Pinrang

mengatakan langka—langkah pelaksanaan belajar kelompok yaitu:

Menghitung jumlah anak yang hadir.

Membagi anak dalam beberapa kelompok.

Menjelaskan kepada anak apa yang akan dilakukan.

Anak mengerjakan tugas yang diberikan.

Memberikan nilai kepada anak yang telah selesai mengerjakan tugas.>®

PoooTw

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Ibu Darding Suhartina (guru kelas) TK

Cokroaminoto Pinrang langkah—langkah pelaksanaan belajar kelompok yaitu:

a. Guru memberikan contoh mengenai apa yang akan ditugaskan.

b. Guru mengarahkan kepada anak-anak dimana kelompok dia berada.

c. Guru meletakkan lembar kerja ke meja kelompok yang sudah
disediakan.

d. Anak mengerjakan lembar kerja.

e. Guru memberikan penilaian atas pekerjaan anak.*

Dari wawancara di atas, langkah—langkah pelaksanaan belajar kelompok di
TK Cokroaminoto Pinrang yang peneliti amati pada saat melakukan observasi itu
diawali dengan menghitung jumlah anak yang hadir, membagi anak — anak menjadi
beberapa kelompok, mengarahkan anak—anak dimana kelompok dia berada, dan guru
meletakkan lembar kerja ke meja kelompok yang sudah disediakan, setelah itu guru
menjelaskan dan memberikan contoh apa yang akan anak kerjakan bersama dengan
kelompoknya, Anak belajar dalam kelompok terdiri dari beraneka ragam, dimana
kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan—perbedaan setiap anggotanya, dan setelah
tugas yang diberikan oleh guru selesai maka dilakukan penilaian dalam belajar
kelompok bisa dilakukan dengan tes atau kuis.

Pelaksanaan pembelajaran saat ini dilakukan di sekolah dengan mematuhi

protokol kesehatan Covid-19 hal ini karena masih dalam proses sosial distancing
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(pembatasan sosial). Pembelajaran dilakukan setiap hari kecuali hari minggu dan
tanggal merah, waktu pembelajaran hanya satu jam mulai dari jam 08.30 sampai
dengan 09.30. sebelum pandemik waktu pembelajaran di TK Cokroaminoto Pinrang
berlangsung mulai jam 08.00 sampai dengan jam 11.00.

Proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang sangat efektif dan
efisien dilakukan dapat memberikan dampak positif kepada anak hal ini disampaikan
oleh Ibu Darding Suhartina (Guru Kelas) mengatakan bahwa:

“Dengan belajar kelompok membuat anak menumbuhkan rasa sosial, membantu
mengembangkan keterampilan, saling bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam
belajar, meningkatkan pengetahuan anak, saling mengenal”.*®

Jadi dengan belajar kelompok membuat anak bekerja sama dan mendorong
proses interaksi antar anak sehingga anak bisa ikut berpartisipasi saling memahami
dan saling menghargai satu sama lain dalam hal pengetahuan dalam suatu topik
pembelajaran, rasa solidaritas, toleransi dan tanggung jawab terhadap tugas yang
harus dikerjakan dalam kelompok.

2. Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang.

Interaksi sosial merupakan suatu perkembangan sosial anak yang harus
diperhatikan karena interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu
dengan individu lainnya yang saling mempengaruhi sehingga menimbulkan
hubungan timbal balik. Oleh karena itu anak sejak dini dilatih agar mampu

berinteraksi dengan baik sesuai dengan tingkat perkembangannya memberi,
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menerima, ataupun menolak merupakan bentuk dari interaksi sosial yang diterima
oleh anak secara tidak langsung.

Anak yang belum dapat menunjukkan perilaku sosial seperti anak yang
pemalu, pendiam, pastinya belum bisa beradaptasi dengan teman sebaya anak. Sesuai
yang dikatakan lbu Asniar (Guru kelas) TK Cokroaminoto pinrang mengatakan

bahwa:

Anak—anak mempunyai karakter yang berbeda ada anak yang gampang
bergaul dengan temannya, ada juga anak yang susah untuk bergaul.
Semuanya kembali ke karakter anak masing—masing tergantung dari
bagaimana guru menyikapinya, interaksi sosial anak terjadi secara tidak
langsung artinya komunikasi anak spontan terjadi.®*

Dari hasil penjelasan di atas, menggambarkan bahwa karakter anak itu
berbeda tergantung dari guru menyikapinya. Interaksi sosial anak dengan teman
sebaya itu terjadi secara tidak langsung tergantung dari anak menyesuaikan diri
dengan temannya.

Beberapa bentuk interaksi sosial yang terjadi pada saat anak bersama dengan
teman sebayanya yaitu saling menegur, saling berbicara, saling membantu atau
bahkan berkelahi. Sesuai yang dikatakan oleh 1bu Darding Suhartina (Guru kelas) TK

Cokroaminoto Pinrang bahwa:

interaksi sosial anak baik, pada saat keluar main anak-anak sudah mau
bermain dengan temannya dan berbagi mainan. anak selalu ingin berbagi
dan menolong temannya. Seperti contoh anak yang mempunyai makanan
lebih membagikan makanannya kepada anak yang tidak membawa
makanan. Walaupun masih ada anak yang pendiam tetapi anak lainnya
mampu memahami dan tidak menjauhinya.”

Selain kegiatan tersebut Ibu Asniar (Guru kelas) mengatakan bahwa:
Anak-anak sangat peka terhadap temannya, jika temannya mengalami
kesulitan anak—anak selalu ingin menolong anak merasa tersentuh dan
membagikan kepedulian kepada anak yang sedang mengalami suatu
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kesulitan dengan cara memberi sebuah perhatian dan juga perasaan yang
sama ketika anak mengalami hal yang sama. Seperti contoh pada saat
anak menanggis dan tidak mau ditinggal oleh orang tuanya anak lain
mengajak dan memanggil anak untuk belajar bersama, anak memahami
bahwa anak itu masih malu dan belum berani bersosialisasi dengan yang
anak lain.%®
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa interaksi sosial dengan teman
sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang dapat dikatakan bahwa, interaksi sosial
anak itu saling berbagi, saling membantu, peduli dan menghargai temannya.
Meskipun diketahui bahwa setiap karakter anak itu berbeda — beda ada anak yang
pemalu, merasa takut tapi seiring berjalannya waktu anak pasti akan berinteraksi
dengan teman sebayanya.
Hal ini sesuai yang dikatakan lbu Darding Suhartina (Guru kelas) TK

Cokroaminoto Pinrang bahwa:
Anak yang tetap diam, pemalu, ingin menang sendiri, tidak mau

bersosialisasi dengan orang yang berada disekitarnya, maka guru
berbicara pelan memberikan arahan dan motivasi tetapi jika anak tetap
tidak mengalami perubahan guru memberikan peringatan. Sejauh ini anak
jika sudah diperingati seiring berjalannya waktu anak mengalami
perubahan sosial anak yang tadinya diam sudah bisa berbaur atau
berinteraksi dengan teman sebaya.®*

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa interaksi sosial dengan
teman sebaya anak di TK Cokroaminoto pinrang itu berjalan dengan baik karena anak
mampu kondisikan dirinya dengan temannya yang sedang mempunyai masalah, anak
sangat peduli dengan apa yang ada disekitarnya sehingga pada saat anak
membutuhkan bantuan anak lainnya langsung membantu temannya. Interaksi sosial
dengan teman sebaya anak mampu menciptakan lingkungan sosial yang baik karena

di dalamnya terjadi proses saling mempengaruhi dan dipengaruhi sehingga dapat
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menyebabkan anak lebih belajar mengembangkan tentang rasa sosial yang dimiliki
anak.
3. Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya
Anak di TK Cokroaminoto Pinrang

Dampak merupakan suatu akibat yang ditimbulkan dari suatu kegiatan
tertentu. Sebagaimana hasil penelitian tentang proses interaksi sosial dengan teman
sebaya anak, maka belajar kelompok juga memberikan dampak positif terhadap
interaksi sosial anak maupun guru karena dengan belajar kelompok anak dapat
membangun komunikasi antar anak.

Sesuai dikatakan oleh Ibu Asniar (Guru kelas) TK Cokroaminoto Pinrang

bahwa:

Belajar kelompok merupakan pembelajaran efektif yang digunakan dalam
mengajar. Sebab kegiatan yang ada dalamnya dapat diterima dan
dilaksanakan dengan baik oleh anak didik sehingga dengan demikian
dapat dipantau proses interaksi sosial anak dengan teman sebayanya.
Keberhasilan belajar kelompok dapat dilihat pada saat anak
berkomunikasi dengan temannya.

Hal ini sesuai yang dikatakan Ibu Darding Suhartina (Guru kelas) TK

Cokroaminoto Pinrang bahwa:
Belajar kelompok yang diterapkan oleh guru dan pihak sekolah sangat

mendukung pembelajaran sebab belajar kelompok ini anak dapat belajar
bekerjasama, saling mengenal, memativasi anak untuk belajar dan setiap

lembar kerja dikerjakan dengan baik.
Jadi dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan pencapaian
kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri yang saling berkomunikasi dan bekerjasama. Adanya metode

belajar kelompok yang diterapkan di TK Cokroaminoto Pinrang sangat membantu
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anak dalam proses meningkatkan interaksi sosial dengan teman sebaya anak sesuai
yang dikatakan oleh Ibu Asniar As (Guru kelas) TK Cokroaminoto Pinrang bahwa:
“Beberapa interaksi yang terjadi pada saat anak belajar kelompok seperti mengobrol,
bercanda, tertawa, menegur, atau bahkan teriak itu semua merupakan proses interaksi
sosial”.®’

Kesuksesan dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh guru, tetapi teman
sebaya juga menjadi penentu agar anak lebih termotivasi dalam belajar. Karena
motivasi juga menjadi kunci utama dalam memberikan perubahan pada diri anak.
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh lbu Darding Suhartina (Guru kelas) TK
Cokroaminoto Pinrang bahwa:

“belajar kelompok dapat meningkatkan motivasi anak bersama dengan temannya
karena anak yang tadinya diam ketika belajar kelompok mau berbaur dengan teman
sebayanya lebih berani dalam berkomunikasi”.®®

Belajar kelompok dapat memberikan bantuan kepada anak yang tadinya anak
merasa takut dan tidak mampu melakukan kegiatan dengan sendirinya menjadi
percaya diri dan kuat bahwa ia akan melakukan hal tersebut dikarenakan bantuan dan
dukungan yang diberikan oleh teman sebaya anak.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan lbu Asniar As (guru kelas) TK
Cokroaminoto Pinrang bahwa:

“Dampak positif belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya
anak itu anak dapat saling mengenal, berinteraksi, bekerjasama dan memberikan

motivasi”.%°
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Hal sesuai yang dikatakan oleh lbu Darding Suhartina (guru kelas) TK

Cokroaminoto Pinrang bahwa:

“Dampak positif belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya

anak itu anak dapat saling mengenal, dan saling bekerja sama dengan temannya, anak

lebih senang”.”

Dengan demikian belajar kelompok memberikan dampak positif terhadap

interaksi sosial dengan teman sebaya anak berupa rasa empati, toleransi, saling

menghargai, saling mengenal, saling tolong menolong, bekerjasama dan membentuk

rasa percaya diri anak. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan lbu Asniar As (guru

kelas) TK Cokroaminoto Pinrang bahwa:

a.

Kerjasama, adanya kerjasama membuat anak lebih mudah
melaksanakan kegiatan belajar karena dengan anak bertukar
ide/gagasan antar individu untuk memecahkan masalah.

Saling mengenal, dengan belajar kelompok dapat membuat anak saling
mengenal satu sama lain yang tadinya hanya saling mengenal nama
atau bahkan tidak mengenal sama sekali dengan adanya belajar
kelompok membuat anak lebih saling mengenal dan akrab.

Tolong menolong, anak-anak yang mempunyai kesulitan dalam belajar
maka anak yang lain peka dan membantu temannya yang lagi
kesulitan. Seperti contoh anak yang tidak mempunyai pensil warna
maka anak lain langsung meminjamkan pensil warnanya.

. Saling menghargai, anak-anak yang telah mengeluarkan ide/ gagasan

terkait suatu masalah maka anak yang bearad dikelompok menghargai
pendapat temannya yang telah mengeluarkan ide dengan cara
mengerjakan secara bersama sesuai ide temannya.

Percaya diri, dengan belajar kelompok anak lebih cepat
mengembangkan rasa peracaya diri karena anak saling mempengaruhi
seperti contoh anak yang tadinya pemalu jika dikelompokkan dengan
anak yang percaya diri maka anak yang lain ikut percaya diri.
Toleransi, anak yang belajar kelompok mampu menerima teman tanpa
membeda-bedakan temannya seperti contoh anak yang hanya diam
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dalam belajar kelompok anak yang lain mampu mengajak temannya
untuk terus belajar.”

Dengan cara seperti ini akan menumbuhkan rasa nyaman, sehingga
memungkinkan anak menghadapi perubahan dan dapat berinteraksi sosial dengan
baik. Selain dari itu belajar kelompok juga sangat membantu guru dalam proses
perkembangan sosial anak. Hal ini sesuai yang dikatakan dengan Ibu Asniar As

(quru kelas) TK Cokroaminoto Pinrang bahwa:

Belajar kelompok tidak hanya berdampak positif terhadap anak tetapi
berdampak positif juga pada guru karena dengan belajar kelompok dapat
membantu guru dalam mengawasi anak karena lebih mudah dalam
mendekatkan diri untuk mengetahui perkembangan sosial anak."

Jadi dalam belajar kelompok guru harus memilih metode yang cocok dan
membantu anak dalam proses meningkatkan interaksi sosial dengan teman sebaya
anak. Peran guru dalam belajar kelompok sangat diperlukan untuk keterampilan dan
kemampuan anak dalam bersosialisasi karena pada dasarnya manusia mempunyai
pola pertumbuhan yang berbeda.

Seorang guru harus menjalin interaksi dengan anak didiknya baik secara
individu maupun kelompok, hubungan antara anak dan guru bertujuan agar guru
mendapatkan informasi tentang anak. Hal sesuai yang dikatakan oleh Ibu Darding

Suhartina (guru kelas) TK Cokroaminoto Pinrang bahwa:

Selain interaksi sosial dengan teman sebaya anak, interaksi sosial dengan
guru juga harus terjalin karena anak juga harus terbuka dengan gurunya
untuk menceritakan apa yang bisa diceritakan kepada guru. Seperti
contoh jika kita mendapatkan salah satu anak yang merasa sedih atau
mempunyai masalah dirumah atau di tempat lain guru berusaha untuk
mencari informasi dengan cara mengajak anak untuk berbicara secara
pelan pada saat anak menceritakan disinilah interaksi sosial terjadi, dan
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sebagai guru berusaha untuk mencari solusi agar anak yang tadinya
kelihatan sedih kembali ceria.”®

Interaksi sosial tidak hanya terjalin dengan teman sebaya melainkan dengan
semua orang termasuk guru, anak di sekolah melakukan penyesuaian dengan guru
maupun dengan teman sebaya anak. Maka dari itu dengan kegiatan belajar kelompok
membuat anak memperoleh pengetahuan tentang segala sesuatu. Belajar kelompok
dapat menumbuhkan proses interaksi sosial antar sesama teman sebaya maupun guru.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan pembahasan dari hasil penelitian yang
merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. Dari
hasil penelitian tersebut sehingga peneliti dapat menjawab dan menjelaskan masalah-
masalah yang diangkat yaitu dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial
dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang.

1. Proses Belajar Kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang

Pendidikan berfungsi untuk mengubah manusia dengan cara mengembangkan
potensi yang dimiliki sehingga proses pendidikan yang ada diharapkan dapat
mencapai tujuan bukan hanya dilaksanakan secara asal-asalan tapi pastinya didukung
oleh kegiatan pembelajaran. Sebab anak usia dini adalah anak yang berada pada masa
pertumbuhan dan perkembangan yang dituntut agar mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Guru harus menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan agar anak dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Salah
satu proses pembelajaran yang membuat anak dapat mengalami perubahan perilaku

yaitu dimulai dengan belajar kelompok.
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Belajar kelompok merupakan aktivitas yang melibatkan interaksi antar guru
dan teman sebaya anak sehingga dapat terjalin hubungan yang bisa dikembangkan
pada saat belajar kelompok dimulai. Dalam proses belajar kelompok guru harus
menjadi mediator yang baik untuk proses pembelajaran yang sudah dirancang agar
berjalan dengan lancar.

Sesuai dengan hasil penelitian bahwa proses belajar kelompok di TK
Cokroaminoto Pinrang itu harus sesuai dengan pedoman yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran harian yang mempunyai tujuan ingin dicapai mulai dari kegiatan awal
sampai kegiatan penutup. Belajar kelompok diterapkan sejak dulu agar anak-anak
dapat menciptakan lingkungan yang baik, saling mengenal, bekerjasama, percaya diri
dalam belajar kelompok dan belajar untuk menerima pendapat temannya. Hal ini
sesuai dengan tujuan utama diterapkannya belajar kelompok yaitu agar anak dapat
belajar bersama temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan ide / gagasan dalam suatu
kelompok.

Adapun langkah—langkah belajar kelompok sesuai dengan hasil penelitian
meliputi:

a. Pembagian kelompok

Pembagian kelompok yaitu anak dibagi berdasarkan jumlah anak yang hadir
dibentuk berdasarkan perbedaan setiap anak.
b. Penjelasan materi

Penjelasan materi yaitu guru menjelaskan materi terkait apa yang akan
dikerjakan bersama teman kelompoknya atau memberikan contoh terlebih dahulu

sebelum mengerjakan.
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c. Anak mengerjakan tugas
Anak mengerjakan tugas bersama dengan kelompoknya disinilah anak mulai
saling mengenal dan melakukan interaksi.

d. Penilaian

Penilaian dilakukan pada saat pekerjaan anak selesai guru melakukan
penilaian dengan tes, kuis atau hasil yang sesua dengan pekerjaan anak.

Hal ini juga sesuai dengan buku Wina Sanjaya mengenai prosedur belajar
kelompok yaitu:

a. Penjelasan materi pada tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian
pokok-pokok materi pelajaran sebelum anak belajar dalam kelompok. Tujuan
utamanya adalah pemahaman anak terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap
ini guru memberikan gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus
dikuasai selanjutnya anak akan memperdalam materi dalam pembelajaran
kelompok.

b. Belajar dalam kelompok yaitu pengelompokan dalam belajar kelompok bersifat
heterogen, artinya kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap
anggotanya, baik perbedaan gender, latar belakang agama, sosial-ekonomi, dan
etnik, serta perbedaan kemampuan.

c. Penilaian dalam belajar kelompok bisa dilakukakan dengan tes atau kuis. Tes atau
kuis dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok. Tes individual
akan memberikan infomasi kemampuan setiap anak, dan tes kelompok akan
memberikan informasi kemampuan kelompok.

d. Pengakuan tim yaitu penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling

berprestasi untuk kemudian diberikan hadiah atau penghargaan, yang mana dengan
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hadiah atau penghargaan itu dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi dan juga
membangkitkan motivasi tim lain untuk lebih mampu meningkatkan prestasi
mereka.”

2. Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang.

Setiap anak diharapkan agar dapat menjalin interaksi sosial dengan teman
sebaya karena interaksi sosial merupakan hubungan yang menyangkut orang lain.
Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak ada kehidupan bersama. Interaksi sosial
dengan teman sebaya anak saling mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki
kelakuan anak yang lain atau sebaliknya yang mempunyai usia yang sama.

Dari hasil penelitian interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK
Cokroaminoto Pinrang yaitu anak mempunyai karakter yang berbeda ada anak yang
gampang bergaul dan ada juga anak yang sulit bergaul, interaksi sosial anak terjadi
secara tidak langsung ada anak yang dapat bermain dan berbagi mainan bersama, ada
juga anak yang sangat peka terhadap temannya jika mengalami kesulitan anak yang
lain selalu ingin menolong dan dapat menghargai temannya.

Hal ini sesuai dengan keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Janice J
Beauty dalam jurnal Yulia siska bahwa kemampuan interaksi sosial meliputi tingkah
laku seperti:

a. Empati yang berarti anak-anak menguraikan diri mereka dengan rasa tersentuh
dengan membagikan kepedulian kepada teman yang sedang mengalami suatu
kesulitan dengan cara memberi sebuah perhatian dan juga perasaan yang sama

ketika anak mengalami hal serupa.

™ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Bandung:
Kencana, 2006), h. 246
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b. Kemurahan hati atau kedermawanan yang berarti anak-anak membagi atau
memberikan apa yang telah dimiliki oleh anak.

c. Kerjasama yang berarti anak-anak menunggu giliran atau bertukaran dan
mengikuti aturan dengan senang hati tanpa menimbulkan pertengkaran.

d. Memberi bantuan yang berarti anak-anak menolong seseorang untuk memenubhi
suatu tugas dan menolong seorang yang membutuhkan.”

Dari hasil penelitian interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK
Cokroaminoto Pinrang maka peneliti menarik kesimpulan bahwa Interaksi sosial
anak dengan teman sebaya itu terjadi secara tidak langsung interaksi sosial anak itu
saling berbagi, saling tolong menolong, peduli terhadap temannya dan bisa saling
menghargai. Meskipun diketahui bahwa setiap karakter anak itu berbeda — beda.

3. Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya

Anak di TK Cokroaminoto Pinrang.

Manusia dalam melaksanakan kehidupan pasti membutuhkan orang lain untuk
dapat berinteraksi dan bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan karena jika hanya
melaksanakan sendiri hasilnya akan berbeda oleh karena itu setiap individu pasti
membutuhkan orang lain untuk mencapai suatu hal yang maksimal. Interaksi sosial
dengan teman sebaya anak itu penting oleh karenanya peneliti memilih belajar
kelompok sebagai suatu metode yang dapat berdampak positif terhadap interaksi
sosial dengan teman sebaya anak.

Berdasarkan hasil penelitian maka belajar kelompok merupakan pembelajaran

yang efektif untuk digunakan dalam mengajar karena dengan adanya belajar

> Yulia Siska, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini”. Edisi Khusus No.2 (Agustus
2011), ISSN 1412-565X, 33
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kelompok anak dapat dipantau proses interaksi sosial dengan teman sebayanya

berupa:

a.

Kerjasama, adanya kerjasama membuat anak lebih mudah melaksanakan kegiatan
belajar karena dengan anak bertukar ide/gagasan antar individu untuk
memecahkan masalah.

Saling mengenal, dengan belajar kelompok dapat membuat anak saling mengenal
satu sama lain yang tadinya hanya saling mengenal nama atau bahkan tidak
mengenal sama sekali dengan adanya belajar kelompok membuat anak lebih saling

mengenal dan akrab.

. Tolong menolong, anak-anak yang mempunyai kesulitan dalam belajar maka anak

yang lain peka dan membantu temannya yang lagi kesulitan. Seperti contoh anak
yang tidak mempunyai pensil warna maka anak lain langsung meminjamkan pensil

warnanya.

. Saling menghargai, anak-anak yang telah mengeluarkan ide/ gagasan terkait suatu

masalah maka anak yang bearad dikelompok menghargai pendapat temannya yang
telah mengeluarkan ide dengan cara mengerjakan secara bersama sesuai ide
temannya.

Percaya diri, dengan belajar kelompok anak lebih cepat mengembangkan rasa
peracaya diri karena anak saling mempengaruhi seperti contoh anak yang tadinya
pemalu jika dikelompokkan dengan anak yang percaya diri maka anak yang lain
ikut percaya diri.

Toleransi, anak yang belajar kelompok mampu menerima teman tanpa membeda-
bedakan temannya seperti contoh anak yang hanya diam dalam belajar kelompok

anak yang lain mampu mengajak temannya untuk terus belajar.
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Hal ini didukung dengan pendapat Aris Shoimin tentang kelebihan belajar
elompok:
. Meningkatkan harga diri tiap individu.
Sikap tidak peduli berkurang.
. Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar sehingga konflik antar
pribadi berkurang.
Pemahaman yang lebih mendalam dan penyimpanan lebih lama.
Meningkatkan kebaikan baik dan buruk, kepekaan dan toleransi.
Meningkatkan kemampuan belajar.
Meningkatkan kehadiran anak dan sikap yang lebih positif.

Menambah motivasi dan percaya diri.

. Menambah rasa senang berada di tempat belajar serta menyenangi teman — teman

sebayanya.
Mudah diterapkan dan tidak mahal.
Membantu dan mengembangkan keterampilan.

Membentuk kerjasama anak.

m. Meningkatkan rasa tanggung jawab. "

Dan juga sesuai dengan pendapat Charlesworth dan Hartup dalam bukunya

Save M. Dangun yang mempunyai empat unsur positif:

a
b

C

. Saling memberikan perhatian dan saling mufakat.
. Membagi perasaan dan saling menerima diri.

. Saling percaya.

"® Yulia Siska, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam Meningkatkan

Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini”. Edisi Khusus No.2 (Agustus
2011), ISSN 1412-565X, 33
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Memberikan sesuatu kepada yang lain.””

Belajar kelompok tidak hanya berdampak positif terhadap interaksi sosial

dengan teman sebaya anak tetapi berdampak positif juga terhadap interaksi sosial

dengan guru hal ini berdasarkan hasil penelitian bahwa belajar kelompok dapat

membantu guru dalam mengawasi anak karena lebih mudah mendekatkan diri pada

anak untuk mengetahui proses perkembangan soial, anak juga dapat terbuka dengan

gurunya

Dari penjelasan di atas diperlukan sikap keterbukaan antara guru dan anak, hal

ini sesuai dengan beberapa nilai positif dalam berkomunikasi diantaranya:

a.

Keterbukaan, guru pada saat berinteraksi harus mempunyai sikap keterbukaan
yaitu sikap yang dapat menerima cerita apapun dari anak didiknya, selain itu guru
juga harus menyampaikan informasi yang baik dan benar kepada anak didiknya.

Empati, kemampuan seorang guru untuk merasakan jika seandainya guru berada di

posisi anak sehingga dapat memahami apa yang dirasakan anak didiknya.

. Sikap mendukung, jika melakukan hubungan interaksi dengan anak atau orang lain

harus mempunyai sikap mendukung seperti memberikan masukan.

Sikap positif, dapat ditunjukkan dalam bentuk berilaku guru ke anak didik pada
saat melakukan komunikasi seperti mempunyai perasaan dan pemikiran yang
positif tidak berprasangka negatif.

Kesetaraan, yaitu perasaan yang sama dengan anak didik, maksudnya jika guru
melakukan hubungan interaksi dengan anak didik maka harus memiliki rasa yang
sama tidak ada yang tinggi dan tidak ada yang rendah, walaupun terdapat

perbedaan antara anak didik dan guru.

" Drs. Save M. Dangun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). h. 54
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK
Cokroaminoto Pinrang maka dapat disimpulkan bahwa belajar kelompok berdampak
positif terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak yang membuat anak saling
mengenal, bekerjasama, percaya diri, saling menghargai, saling tolong menolong dan
bersifat toleransi. Belajar kelompok juga berdampak positif terhadap interaksi sosial
dengan guru seperti membantu mengawasi anak, menjalin kedekatan dan keterbukaan

dengan anak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah diuraikan dalam skripsi
ini yang membahas tentang dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial anak
di TK Cokroaminoto Pinrang. Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa:

1. Proses Belajar Kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang.

Proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang itu sesuai dengan
pedoman rencana pelaksanaan pembelajaran harian mulai dari kegiatan awal sampai
kegiatan penutup. Belajar kelompok sudah diterapkan sejak dulu dan berjalan dengan
baik. Langkah — langkah pelaksanaan belajar kelompok yang dimulai dengan
pembagian kelompok, penjelasan materi, anak mengerjakan tugas, dan terakhir
penilaian.

2. Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang.

Interaksi sosial anak dengan teman sebaya di TK Cokroaminoto meliputi
saling berbagi makanan dan mainan, saling tolong menolong, peduli , kerjasama dan
saling menghargai ide / gagasan temannya.

3. Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya Anak

di TK Cokroaminoto Pinrang.

Belajar kelompok berdampak positif terhadap interaksi sosial dengan teman
sebaya anak di TK Cokroaminoto Pinrang hal tersebut berdasarkan informasi yang

peneliti peroleh bahwa, melalui belajar kelompok anak saling mengenal dan akrab
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dengan temannya, bekerjasama dalam memecahkan masalah, percaya diri anak yang

pemalu menjadi lebih berani, bersifat toleransi tidak membeda-bedakan teman, tolong

menolong membantu teman yang mengalami kesulitan dan saling menghargai ide/
pendapat temannya.

B. Saran

Setelah peneliti mengemukakan kesimpulan di atas maka berikutnya peneliti
mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat dicapai dalam pendidikan:

1. Kepada seluruh pendidik diharapkan memberikan pengarahan dan pemahaman
dalam mengembangkan perkembangan sosial anak, termasuk kemampuan
interaksi sosial. Dalam hal ini juga sebaiknya pendidik mencoba untuk mencari
metode pembelajaran yang lain agar proses pembelajaran lebih menyenangkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
dampak belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan teman sebaya anak.

3. Kepada masyarakat terkhususnya untuk orang tua anak agar lebih memperhatikan
anak — anaknya karena orangtua adalah madrasah pertama anak, jadi orang tua

juga sangat berperan terhadap perkembangan anak.
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11.

INTERAKSI SOSIAL DENGAN TEMAN SEBAYA ANAK
DI TK COKROAMINOTO PINRANG

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pelaksanaan belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang?
Bagaimana proses belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang?
Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan belajar kelompok?

Apa saja yang terjadi pada saat belajar kelompok dimulai?

Apakah ada anak yang sulit untuk melaksanakan belajar kelompok?

Apa dampak positif belajar kelompok di TK Cokroaminoto Pinrang?
Bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial anak dengan teman sebaya?
Bagaimana interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK Cokroaminoto
Pinrang?

Apakah anak sudah bisa berinteraksi sosial dengan teman sebaya dengan
baik?

Apa hambatan yang dialami anak dalam berinteraksi sosial dengan teman
sebaya di TK Cokroaminoto Pinrang ?

Apa dampak positif interaksi sosial dengan teman sebaya anak di TK

Cokroaminoto Pinrang?




12. Bagaimana dampak positif belajar kelompok terhadap interaksi sosial dengan
teman sebaya anak?

13. Apakah dengan belajar kelompok memberikan dampak positif bagi guru
dalam interaksi sosial?

14. Bagaimana proses interaksi sosial dengan teman sebaya pada saat belajar
kelompok dimulai?

15. Apakah dengan belajar kelompok dapat meningkatkan interaksi sosial dengan
teeman sebaya anak?

16. Apakah interaksi sosial anak dengan guru juga penting?

Vi



Lembar Observasi Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan
Teman Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang

Hari/ Tanggal : Kamis, 29 Juli 2021

Nama Guru : Dardin Suhartina, S.Pd

Kelas :B1
Petunjuk - Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (V) pada kolom yang
sesuai.
NO Aspek Yang di Amati Dilakukan
Ya Tidak
1 .
Belajar Kelompok
a. Kemampuan anak membentuk N
kelompok
b. Kemampuan anak bekerja sama dalam J
kelompok
c. Kemampuan anak memecahkan J
masalah
d. Kemampuan anak menerima perbedaan N
e. Anak kompak dalam belajar kelompok J
f. Meningkatkan pengetahuan J
g. Adanya interaksi J
h. Meningkatkan kepercayaan diri anak J

VI




i. Menambah motivasi anak

j. Menambah rasa senang Anak

k. Anak saling mengenal

Interaksi Sosial

a. Anak merasakan empati pada saat

temannya mempunyai masalah

b. Anak mempunyai sifat dermawan

c. Anak saling menolong

d. Saling memberikan perhatian

e. Adanya percakapan

f. Anak saling terbuka dengan teman

sebayanya maupun guru

g. Anak menpunyai sifat saling

mendukung

h. Anak mempunyai sifat tidak

membedakan temannya

i. Anak bersifat toleransi

j. Anak saling menghargai

Vil




Lembar Observasi Dampak Belajar Kelompok terhadap Interaksi Sosial dengan

Teman Sebaya Anak di TK Cokroaminoto Pinrang

Hari/ Tanggal : Jumat, 30 Juli 2021

Nama Guru : Asniar As, S.Pd

Kelas : B2
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (V) pada kolom yang
sesuai.
NO Aspek Yang di Amati Dilakukan
Ya Tidak
1 s
Belajar Kelompok
a. Kemampuan anak membentuk v
kelompok
b. Kemampuan anak bekerja sama dalam J
kelompok
c. Kemampuan anak memecahkan masalah N
d. Kemampuan anak menerima perbedaan J
e. Anak kompak dalam belajar kelompok N
f.  Meningkatkan pengetahuan N
g. Adanya interaksi N
h. Meningkatkan kepercayaan diri anak J




i. Menambah motivasi anak

\
J. Menambah rasa senang Anak N
k. Anak saling mengenal J
Interaksi Sosial
g. Anak merasakan empati pada saat N
temannya mempunyai masalah
h. Anak mempunyai sifat dermawan
_ _ v
I. Anak saling menolong
. . . . v
J. Saling memberikan perhatian
.\l
k. Adanya percakapan
. V
I. Anak saling terbuka dengan teman
sebayanya maupun guru
.\l
m. Anak menpunyai sifat saling
mendukung
¥ v
n. Anak mempunyai sifat tidak
membedakan temannya
.\l
0. Anak bersifat toleransi
.\l

p. Anak saling menghargai
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